
 

 

A. Latar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Kesehatan adalah keadaan ideal tubuh yang mencakup aspek fisik, 

mental, dan sosial yang bebas dari penyakit atau gangguan yang dapat 

melemahkan atau menyebabkan kecacatan. Oleh karena itu, pembangunan 

kesehatan diperlukan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan 

kemampuan individu dalam menjalani gaya hidup sehat guna mencapai 

kesehatan masyarakat yang optimal (Kemenkes, 2022). Menjaga kesehatan 

rongga mulut merupakan salah satu cara agar tubuh tetap prima, karena 

berperan sebagai pintu utama masuknya makanan ke dalam tubuh 

(Ramadany, 2024). Jika makanan yang dikonsumsi tidak sehat atau tidak 

higienis, hal ini dapat menjadi sumber masalah bagi kesehatan, terutama 

pada gigi dan mulut. Kuman dan bakteri yang terdapat dalam makanan 

tersebut dapat merusak gigi sekaligus memengaruhi kesehatan tubuh secara 

keseluruhan (Hamidah et al., 2021). 

Menjaga kesehatan rongga mulut tidak hanya bermanfaat untuk 

mencegah gangguan seperti gigi berlubang dan radang gusi, tetapi juga 

berperan dalam melindungi kesehatan tubuh secara keseluruhan. Kesehatan 

mulut yang buruk dapat meningkatkan risiko penyakit sistemik, seperti 

diabetes dan penyakit kardiovaskular (Mustapa Bidjuni et al., 2023). Terlalu 

banyak orang yang masih menganggap masalah gigi dan mulut, seperti 

hipersalivasi, gigi berlubang, gingivitis, dan gusi berdarah, sebagai hal yang 

biasa terjadi. Padahal, kurangnya pemahaman tentang bahaya infeksi gigi 

dan mulut dapat menyebabkan komplikasi serius, termasuk penyebaran 

infeksi ke organ lain yang dapat memperburuk kondisi seperti endokarditis 

atau diabetes (Pokhrel, 2024). Selain itu, hipersalivasi bisa menjadi indikasi 

gangguan saraf atau kondisi medis tertentu. Oleh karena itu, menjaga 

kebersihan mulut dengan menyikat gigi secara rutin, menggunakan obat 

kumur, serta melakukan pemeriksaan ke 
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dokter gigi sangat penting dalam mencegah masalah kesehatan lebih lanjut 

(Sukanti et al., 2024). 

Berdasarkan hasil survei World Health Organization (WHO), lebih 

dari 90% penduduk dunia menderita radang gusi. Gingivitis merupakan 

kondisi yang menyerang jaringan gingiva dan umum terjadi pada 

masyarakat Indonesia. Gingivitis merupakan penyakit urutan kedua di 

Indonesia, yaitu mencapai 96,58% (Pratiwi et al., 2024). Berdasarkan Riset 

KEMENKES tahun 2024 (Pokhrel, 2024), persentase penduduk Indonesia 

yang mengalami masalah kesehatan seperti radang gusi meningkat hingga 

57,6% dibandingkan tahun 2023. Prevalensi radang gusi di Daerah Istimewa 

Yogyakarta tergolong cukup tinggi, dengan peningkatan sekitar 15,43% 

pada kelompok penyakit gigi dan mulut (Hilmi et al., 2018). 

Selain itu, kebiasaan mengonsumsi obat, baik yang diresepkan oleh 

dokter maupun yang dijual bebas di pasaran, dapat berpotensi menyebabkan 

kerusakan gigi (Antara, 2025). Efek samping ini umumnya terjadi ketika 

obat dikonsumsi dalam jangka panjang atau secara rutin. Kerusakan gigi 

akibat penggunaan obat dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

komposisi zat aktif dalam obat, frekuensi konsumsi, serta respons individu 

terhadap kandungan tertentu. Oleh karena itu, pemahaman mengenai 

dampak obat terhadap kesehatan gigi menjadi penting dalam upaya 

pencegahan dan perawatan kesehatan gigi yang optimal (Sukanti et al., 

2024). 

Kurangnya pemahaman serta kebiasaan mengonsumsi obat tanpa 

pemeriksaan terlebih dahulu untuk meredakan sakit gigi telah menjadi 

praktik yang umum di masyarakat (Rokom, 2024). Kebiasaan mengonsumsi 

obat tanpa pemeriksaan terlebih dahulu untuk meredakan sakit dapat 

memicu terjadinya Drug Related Problems (DRPs), (Jannah & Herpianti 

Lolok, 2025). DRPs merupakan masalah dalam terapi pasien yang dapat 

menghambat pencapaian hasil optimal. DRP dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, seperti efek samping yang tidak diinginkan, interaksi 
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obat yang berbahaya, atau penggunaan obat yang tidak sesuai dengan 

indikasi. Jika tidak ditangani dengan baik, DRP dapat memperburuk kondisi 

kesehatan pasien dan meningkatkan risiko komplikasi (Suria et al., 2023). 

Kebiasaan ini berpotensi memicu terjadinya reaksi obat yang tidak 

diinginkan Adverse Drug Reaction (ADR), terutama pada pasien yang 

mengonsumsi berbagai jenis dan jumlah obat sebagai terapi untuk beberapa 

penyakit yang mereka derita (Amal et al., 2020). ADR adalah reaksi obat 

yang tidak diinginkan, berbahaya, dan terjadi pada dosis yang digunakan 

untuk pengobatan atau pencegahan penyakit. ADR termasuk dalam kategori 

DRPs karena dapat menyebabkan efek negatif pada pasien, sehingga 

memerlukan penyesuaian terapi obat (Wijaya et al., 2024). 

Apoteker berperan sebagai pionir dalam memastikan keberhasilan 

terapi pasien dengan menjaga keamanan penggunaan obat dan 

mengidentifikasi potensi DRPs (Purba et al., 2024). Terjadinya DRPs pada 

pasien dapat disebabkan oleh penggunaan obat yang tidak tepat, interaksi 

obat, efek samping, atau ketidakpatuhan dalam konsumsi obat. Selain itu, 

kesalahan dosis dan pemberian obat yang tidak sesuai dengan kondisi pasien 

juga dapat mempengaruhi efektivitas terapi. Identifikasi dan penanganan 

DRPs yang tepat sangat penting untuk menjaga keamanan serta keberhasilan 

pengobatan (Kuna et al., 2023). 

Hasil penelitian Wardhani et al (2023), menunjukkan hubungan 

kejadian DRPs dengan klinis dari 111 pasien yang dianalisis, terdapat 98 

pasien (88,3%) yang mengalami DRP. Setiap regimen pengobatan pasien 

dilakukan melalui skrining berdasarkan jenis DRP yang diteliti dalam 

penelitian ini, sehingga satu pasien dapat mengalami lebih dari satu jenis 

atau frekuensi DRP. Setelah dilakukan analisis, jenis DRP yang paling 

banyak ditemukan adalah pasien yang memerlukan terapi, yaitu sebanyak 

83 pasien. Terakhir, dosis yang diberikan kepada pasien sangat rendah (54 

pasien), pemberian terapi tidak efektif (37 pasien), dan efeknya tidak 

diinginkan akibat obat pada 11 pasien. Kejadian DRPs dengan prevalensi 
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tertinggi adalah pasien yang memerlukan tambahan terapi, sesuai dengan 

temuan penelitian yang menunjukkan hal yang sama. Menurut penelitian 

awal yang telah dilakukan pada siswa SMP Negeri 3 Depok Sleman, 

diperoleh data bahwa 60% siswa memiliki pengetahuan yang kurang tentang 

kesehatan gingiva sebagai penyakit peradangan, sementara 80% siswa 

kurang memahami mengenai plak gigi (Ramadany, 2024). 

Klinik Henni and Friends sebagai fasilitas layanan kesehatan 

memiliki peran penting dalam memastikan keamanan dan efektivitas 

penggunaan obat bagi pasien. Namun, dalam praktiknya, berbagai DRPs 

masih ditemukan, yang dapat memengaruhi keberhasilan terapi pasien. 

Beberapa permasalahan yang umum terjadi meliputi dosis yang tidak tepat, 

di mana pemberian dosis yang terlalu rendah dapat mengurangi efektivitas 

terapi, sedangkan dosis yang berlebihan dapat meningkatkan kemungkinan 

munculnya efek samping. Selain itu, ketidakpatuhan pasien terhadap 

pengobatan juga menjadi kendala, sering kali disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman tentang pentingnya kepatuhan atau adanya efek samping yang 

tidak nyaman. Interaksi obat turut menjadi faktor yang berpotensi 

menurunkan efektivitas terapi atau bahkan meningkatkan risiko efek 

samping akibat kombinasi obat yang kurang tepat. Selain itu, beberapa 

pasien mengalami efek samping obat ADR seperti reaksi alergi atau 

gangguan pencernaan, yang dapat berdampak pada kualitas hidup mereka. 

Oleh karena itu, upaya dalam mengidentifikasi dan mengatasi DRPs di 

klinik ini sangat diperlukan guna meningkatkan keamanan serta efektivitas 

terapi bagi pasien. 

Berdasarkan uraian di atas, analisis DRPs sangat penting dilakukan 

pada pasien gingivitis, mengingat penelitian terkait analisis DRPs pada 

penyakit gingivitis masih terbatas dalam bidang kefarmasian. Kajian 

mengenai aspek farmakoterapi, seperti efektivitas, keamanan, dan interaksi 

obat yang digunakan dalam pengobatan gingivitis, masih belum banyak 

dieksplorasi. Peneliti tertarik melakukan penelitian di klinik dokter gigi 

yang memiliki polifarmasi seperti Klinik Henni and Friends di 
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Kabupaten Sleman, yang belum pernah melakukan penelitian terkait DRPs. 

Maka peneliti tertarik untuk memberikan gambaran mengenai hubungan 

Drug Related Problems DRPs terhadap terapi pada pasien gingivitis rawat 

jalan di Klinik Henni and Friends di Kabupaten Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari latar belakang tersebut ialah: 

1. Apakah terdapat  Drug  Related  Problems  (DRPs)  pada terapi 

gingivitis di Klinik Henni and Friends Kabupaten Sleman? 

2. Apakah terdapat hubungan Drug Related Problems (DRPs) dengan 

terapi pada pasien gingivitis di Klinik Henni and Friends Kabupaten 

Sleman? 
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C. Keaslian Penelitian 

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian 
No Judul dan Peneliti Tahun dan 

Tempat 

Metode Penelitian Objek Penelitian Kesimpulan 

1 Hubungan Kebersihan Gigi Dan 

Mulut Dengan Gingivitis Pada Ibu 

Hamil Puskesmas Kuta Baro 

Kabupaten Aceh Besar 

Nurdin & Julita, (2024) 

Kabupaten Aceh 

Besar Indonesia, 

2024 

Metode penelitian yang digunakan cross- 

sectional dan analisis data dilakukan 

menggunakan uji statistik Chi square. 

Data rekam medik Ibu hamil 

dengan riwayat gingivitis 

Temuan studi menunjukkan adanya 

keterkaitan antara kebersihan gigi dan mulut 

pada anak-anak serta kondisi peradangan 

pada gusi mereka. 

2 Tingkat Pengetahuan Tentang Cara 

Memelihara 

Kesehatan Gigi Dan Mulut Dengan 

Kejadian 

Gingivitis Masa Pubertas Pada 

Siswa 

Kelas VII A SMP Negeri 8 

Manado. 

Mustapa Bidjuni et al., (2023). 

Manado 

Indonesia, 2023 

Metode penelitian yang menggunakan 

analisis data cross-sectional adalah analisis 

survei. 

Data rekam medik siswa 

SMP dengan riwayat 

gingivitis 

Temuan dari studi ini mengindikasikan bahwa 

tidak terdapat kaitan antara pemahaman 

tentang pencegahan kesehatan gigi dan mulut 
dengan radang gusi selama periode pubertas. 

3 Hubungan Kebersihan Gigi dan 

Mulut 

dengan Kondisi Gingiva Pada Siswa 

Smp. 

Sukanti et al., (2024). 

Baso Kabupaten 

Agam Indonesia, 

2024 

Metodologi penelitian yang digunakan 

meliputi analisis cross-sectional dengan 

menggunakan analisis cross-sectional dan 

teknik statistik yang dikenal dengan “korelasi 

Spearman”. 

Data rekam medik siswa 

SMP dengan riwayat 

gingivitis 

Temuan dari studi ini mengindikasikan 

adanya keterkaitan yang signifikan antara 

kebersihan gigi dan mulut dengan keadaan 

gusi. 

4 Perawatan Kuretase Gingiva Pada 

Gigi Kaninus 

Kanan Rahang Atas 

(Laporan Kasus). 

Prihandini & Faizah, (2022), 

Surakarta 

Indonesia, 2022 

Metodologi penelitian yang digunakan 

meliputi analisis cross-sectional dengan 

menggunakan analisis cross-sectional dan 

teknik statistik yang dikenal dengan “korelasi 

Spearman”. 

Data rekam medik pasien 

Fakultas Kedokteran Gigi 

Universitas Muhammadiyah 

Surakarta 

Perawatan kuretase untuk kasus ini 
dilaksanakan melalui teknik gingiva kuretase 
menggunakan kuret Gracey, dan hasil yang 
diperoleh menunjukkan positif. Penjelasan 
untuk hal ini adalah setelah sebulan menjalani 
perawatan, pasien tidak menunjukkan tanda- 
tanda penyakit gusi yang memburuk, dan area 
poket  periodontal  telah  menunjukkan 
perbaikan berkat penggunaan obat yang sesuai. 

5 Hubungan Antara Kejadian Drug Yogyakarta Metodologi penelitian yang menggunakan Data rekam medis Hasil penelitian tentang penambahan obat pada 
pasien. 
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. Related Problems (DRPs) dengan 

Klinis Pada Pasien Stroke Iskemik 

Wardhani et al. (2023) 

Indonesia, 2023 data cross sectional secara retrospektif dan 

analisis data menggunakan metode Chi 

square dengan tingkat kepercayaan 95%. 

kriterianya meliputi pasien 

dengan diagnosis stroke 

iskemik, mereka yang 

berusia di atas 18 tahun, dan 

lama rawat inap lebih dari 

dua hari. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa ada 

masalah DRP pada pasien yang terkena 

stroke, yang berpotensi meningkatkan 

kemungkinan pasien mendapatkan hasil klinis 

yang kurang baik, sebagaimana tercermin dari 

status NIHSS (OR 3,714; nilai 
p 

6 Identifikasi  Drug Related 

Problems (Drps) Pada Pasien 

Diabetes Mellitus Tipe 2 di Instalasi 

Rawat Jalan Rsud Ir. Soekarno 

Sukoharjo Tahun 2022 

Cahyanti & Yulianti, (2024). 

Sukoharjo 

Indonesia, 2024 

Metode penelitian yang digunakan cross 

sectional secara retrospektif. 
Data rekam medis dan 

kriteria inklusi pasien 

diabetes mellitus tipe 2, yaitu 

rekam medis nomor, 

diagnosis, jenis kelamin, dan 

obat-obatan yang dijelaskan, 

termasuk nama obat, dosis, 

dan frekuensi penggunaan. 

Hasil studi yang melibatkan 386 pasien yang 

diteliti menunjukkan adanya DRP untuk 

kategori-kategori berikut: kesalahan dalam 

pemilihan obat pada 2 pasien (0,51%), 

kekurangan dosis obat pada 58 pasien 

(15,02%), tidak ada kasus dosis obat yang 

berlebihan (0%), dan terjadinya interaksi obat 

pada 138 pasien (35,75%). 

7 The Relationship of Drug Therapy 

Problems and Therapy in 

Tuberculosis Patients in Surabaya 

Health Center. 

Wijaya et al., (2024) 

Surabaya 

Indonesia, 2024 

Metode penelitian yang digunakan cross 

sectional secara retrospektif. 

Rekam medis dengan kriteria 

tuberculosis paru yang telah 

digunakan minimal 17 tahun 

telah dikumpulkan. 

Hasil studi ini mengindikasikan adanya 

hubungan yang berarti antara jumlah obat dan 

DTP pada pasien tuberkulosis, namun tidak 

ada hubungan antara DTP dan hasil 

pengobatan pada pasien tuberkulosis. 

8 Identifikasi Drug Related Problems 

(Drps) Pada Pasien 

Vertigo di Instalasi Rawat Jalan 

Rumah Sakit 

Universitas Tanjungpura Pontianak. 

Purba et al., (2024) 

Tanjungpura 

Pontianak 

Indonesia, 2024 

Metode penelitian yang digunakan cross 

sectional secara retrospektif. 

Data rekam medis pasien 

vertigo tahun 2023 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

Betahistin adalah obat yang paling sering 

diresepkan, dan kejadian DRPs yang paling 

umum adalah interaksi antara obat dan dosis 

yang terlalu rendah. 

9 Medication Review with Follow-Up 

for End-Stage Renal 

Disease: Drug-Related Problems 

and Negative s 
Associated with Medication—A 
Systematic Review. 

Pereira-Céspedes et al., (2023) 

Basel Swiss, 2023 Metode penelitian kualitatif sistematis yang 

menggunakan sumber data seperti 

MEDLINE (via PubMed), Web of Science, 

SCOPUS, Cochrane Library, LILACS, 

MEDES, dan SciELO, yang memuat berbagai 

jurnal dan penelitian tentang kesehatan dan 

pengobatan. 

Data rekam medis pasien 

penyakit ginjal tahap akhir 

terkait obat (drug related 

problems). 

Hasil studi menunjukkan bahwa isu yang 

berhubungan dengan pengobatan serta efek 

sampingnya memengaruhi pasien dengan 

masalah ginjal di fase akhir hidup, khususnya 

bagi mereka yang mendapatkan terapi ginjal. 
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Penelitian kali ini berbeda dari studi yang dilakukan 

sebelumnya karena menitikberatkan pada variabel, tipe penyakit, dan 

lokasi penelitian. Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel: variabel 

yang dipengaruhi, yang berkaitan dengan terapi, dan variabel yang 

memengaruhi. Masalah Terkait Obat (DRPs), termasuk kesalahan 

dosis, efek samping obat, ketidak tepatan indikasi, serta ketidak patuhan 

pasien terhadap terapi obat. Penelitian ini dilakukan di Klinik Henni and 

Friends kabupaten Sleman. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

Mengetahui kejadian Drug Related Problems (DRPs) pada pasien 

gingivitis dan menganalisis hubungan antara DRPs terhadap hasil klinis, 

sehingga dapat memberikan rekomendasi untuk meningkatkan 

efektivitas terapi dan kualitas perawatan di Klinik Henni and Friends, 

Kabupaten Sleman. 

 

E. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut ini : 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kewaspadaan dan 

pengetahuan tentang Masalah Terkait Obat (DRPs) pada pasien dengan 

radang gusi. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

penelitian selanjutnya di bidang kedokteran klinis dan pendidikan 

kesehatan, khususnya di bidang terapi obat untuk pasien dengan radang 

gusi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Tenaga Kesehatan: Memberikan informasi yang dapat 

digunakan sebagai bahan evaluasi dalam praktik pemberian obat, 

sehingga dapat mengurangi risiko Drug Related Problems (DRPs) 

pada pasien gingivitis. 
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b. Bagi Klinik, Puskesmas, dan Rumah Sakit: Menyediakan data yang 

dapat menjadi acuan dalam meningkatkan kebijakan dan sistem 

pengelolaan obat guna meminimalkan kesalahan dalam penggunaan 

obat. 

c. Bagi Pasien: Meningkatkan pemahaman pasien mengenai 

penggunaan obat yang tepat untuk penyakit gingivitis, sehingga 

dapat meningkatkan efektivitas pengobatan. 

d. Penelitian ini berfungsi sebagai referensi dan titik awal untuk 

penelitian terkait  Obat  (DRP) dan perawatan untuk pasien 

dengan radang gusi. 



 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Klinik Henni and 

Friends bahwa: 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada 37 pasien gingivitis yang diteliti 

di Klinik Henni and Friends Kabupaten Sleman, ditemukan adanya kejadian 

Drug Related Problems (DRPs). Jenis DRPs yang paling banyak terjadi 

adalah ketidaksesuaian obat dengan pedoman atau formularium (40,5%), 

diikuti dosis obat yang terlalu tinggi (27,0%), bentuk sediaan obat yang 

tidak sesuai (16,2%), serta dosis obat yang terlalu rendah (16,2%). Hal ini 

membuktikan bahwa masalah terkait obat cukup sering muncul pada terapi 

pasien gingivitis. 

2. Analisis uji Chi-square menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara kejadian DRPs dengan keberhasilan terapi pasien gingivitis (nilai 

signifikansi 0,015; p < 0,05). Pasien yang mengalami DRPs lebih banyak 

menunjukkan kegagalan terapi (54,1%) dibandingkan pasien yang tidak 

mengalami DRPs. Dengan demikian, DRPs terbukti menjadi faktor yang 

memengaruhi keberhasilan terapi pada pasien gingivitis. 

 

B. Saran 

1. Bagi Tenaga Kesehatan di Klinik Henni and Friends: 

Disarankan untuk lebih memperhatikan kesesuaian obat terhadap pedoman 

terapi dan kondisi pasien guna meminimalisasi kejadian DRPs, khususnya 

terkait dosis dan bentuk sediaan. 

2. Bagi Praktisi Farmasi: 

Perlu dilakukan pengawasan dan evaluasi rutin terhadap regimen obat yang 

diberikan kepada pasien gingivitis, untuk mencegah kesalahan dalam 

pemilihan obat maupun dosis. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan cakupan yang lebih luas dan 

jumlah sampel yang lebih besar, serta mempertimbangkan variabel 

tambahan seperti tingkat kepatuhan pasien dalam penggunaan obat dan 

waktu pemulihan. 

4. Bagi Institusi Pendidikan: 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pengembangan 

kurikulum atau studi kasus tentang identifikasi DRPs dan pentingnya 

pemahaman farmakoterapi dalam menangani pasien dengan penyakit mulut, 

khususnya gingivitis. 
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